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ABSTRACT

The intense competition in business and economy that happened now is one of the
causes for the company’s mangement to improve their best performance to attract the
investors to invest in their company. Basically, stock priceis a reference for the investors
to make investment decisions. Sock prices always fluctuate depend to the level of
market’s supplies and demands. The stock price is influenced by several factors, internal
and external factors. Internal factors can be seen from the company’s financial
statements through the financial ratios such as ROE, DER, TATO, CAPEX and NCCR.
This study aims to determine the effect of ROE, DER, TATO, CAPEX and NCCR toward
the stock price.

Population and samplesin this study are all manufacturing companies, consumer
goods industry sector listed on the Sock Exchange of the year 2010-2014. Purposive
sampling methods of sampling and obtained a sample of 24 companies. Type of data is
secondary. Multiple linear regression is used to determine the effect of ROE, DER,
TATO, CAPEX and NCCR toward the stock price.

The results showed that ROE have significant and positive effect toward the stock
price meanwhile DER have significant and negative effect toward the stock price.
Smultaneoudly test results indicate there is influence between ROE, DER, TATO, CAPEX
and NCCR together toward the stock price of all manufacturing companies, consumer
goods industry sector listed on the Stock Exchange. The magnitude of the effect was
42, 7%, while the remaining 57,3% influenced by other factors outside this research.
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PENDAHULUAN

Ketatnya persaingan dalam dunia bisnis dan ekonomi yang terjadi saat ini
merupakan salah satu penyebab bagi mangemen perusahaan untuk semakin
meningkatkan performa terbaiknya dalam menarik investor untuk menanamkan investasi
di perusahaannya. Mangjemen perlu memberikan informasi keuangan perusahaannya
dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan untuk mengetahui posisi keuangan
perusahaan sehingga investor dapat membuat keputusan yang tepat dalam berinvestasi.

Harga saham merupakan acuan para investor dalam mengambil keputusan
investasi. Pertimbangan harga saham sangat penting bagi investor karena harga saham
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menggambarkan nilai perusahaan (Retno Miliasih, 2000). Semakin tinggi harga saham
maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. Sebaliknya apabila harga ssham semakin
rendah maka nilai perusahaan akan semakin rendah pula, oleh karena itu setiap
perusahaan yang menerbitkan saham harus memperhatikan harga saham di pasar modal.

Secara garis besar, informasi yang diperlukan oleh investor terdiri dari informasi
yang bersifat fundamental dan informasi teknikal. Analisis fundamental adalah suatu
analisis yang beris informasi yang berhubungan dengan kondis perusahaan yang
umumnya ditunjukkan dalam laporan keuangan yang merupakan salah satu kinerja
perusahaan. Didalam analisis fundamental terdapat beberapa rasio keuangan yang dapat
mencerminkan kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan. Rasio-rasio yang
digunakan di dalam penelitian ini meliputi Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio
(DER), Total Asset Turnover (TATO), Capital Expenditure (CAPEX) dan Non Cash
Current Ratio (NCCR).

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan tingkat
pengembalian yang diperoleh pemilik atau pemegang saham atas investasi di perusahaan.
Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenunhi
kewgjibannya untuk membayar utang. Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio
yang mengukur perputaran dari seluruh aktiva perusahaan. Rasio ini dihitung dengan cara
membagi penjualan dengan total aktiva (Brigham dan Houston, 2010).

Capital expediture (CAPEX) merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam
rangka memperoleh aset tetap, meningkatkan efisiensi operasional dan kapasitas
produktif aset tetap, serta memperpanjang masa manfaat dari aset tetap (Nur Fitri, 2012).
Investasi yang dilakukan dalam bentuk capital expenditure ini merupakan investas
jangka panjang yang sangat perlu bagi perusahaan. Karena capital expenditure secara
tidak langsung berhubungan dengan laba masa depan yang akan diperoleh perusahaan,
sehingga dapat memaksimalkan kekayaan bagi pemegang saham atas investasi yang salah
satu sumber dananya berasal dari laba ditahan. Horne dan Wachowicz (2009) menyatakan
bahwa Non Cash Current Ratio (NCCR) akan menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewgjiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva
lancar dikurangi kas.

TINJAUAN PUSTAKA
Dividend Discount Model (DDM Model)
Damodaran (2006) merumuskan Gordon Growth Model sebagai berikut:

DPS

Value of stock =
k—g

ERSx DPFR

k-g
ROE x BVEQ x DPR
k—g

NPM x TATO x SIZE x DPR
(DER x Risk) — g

Discounted Cash Flow Theory (DCF Theory)
Damodaran (2006) merumuskan Discounted Cash Flow Theory sebagai berikut:

Cash Flow

Value of stock =Z
e of (1+k)F
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KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Pengar uh Return on Equity (ROE) terhadap Harga Saham

ROE merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba bagi para pemegang saham. Menurut Damodaran (2006)
dalam Dividend Discounted Model (DDM Model), semakin tinggi rasio ROE maka
semakin tinggi harga saham intrinsik suatu perusahaan yang mencerminkan semakin tinggi
nilai perusahaan tersebut. Semakin tinggi nilai suatu perusahaan akan berdampak pada
peningkatan harga saham perusahaan.

H1: Return on Equity (ROE) ber pengaruh positif terhadap har ga saham.

Pengar uh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham

Debt to Equity Ratio menunjukkan dan menggambarkan komposisi atau struktur
modal dari perbandingan total hutang dengan total ekuitas (modal) perusahaan yang
digunakan sebagai sumber pendanaan usaha. DER yang tinggi mencerminkan bahwa
perusahaan memiliki utang yang tinggi. Investor akan lebih tertarik dengan perusahaan
yang memiliki DER rendah karena berarti perusahaan itu mampu menjaankan kegiatan
dengan dananya sendiri tanpa berhutang terlalu banyak. Oleh karena itu, DER memiliki
pengaruh negatif terhadap harga saham.

H2: Debt to Equity Ratio (DER) ber pengar uh negatif terhadap harga saham.

Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Harga Saham

Total Assets Turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi seluruh aktiva perusahaan yang digunakan untuk menunjang kegiatan
penjualan (Ang, 1997). Ketika penjualan pada posis yang tinggi maka perusahan akan
mengharapkan laba yang tinggi pula. Nilai Total Assets Turnover (TATO) yang tinggi
menunjukkan nilai penjualan suatu perusahaan juga semakin meningkat dan harapan
memperol eh laba juga semakin besar pula.

Menurut Damodaran (2006) dalam Dividend Discounted Model (DDM Moddl),
semakin tinggi rasio TATO maka semakin tinggi harga saham intrinsik suatu perusahaan
yang mencerminkan semakin tinggi nilai perusahaan tersebut. Semakin tinggi nilai suatu
perusahaan akan berdampak pada peningkatan harga saham perusahaan.

Hs : Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif terhadap harga
saham.

Pengar uh Capital Expenditure (CAPEX) terhadap Harga Saham

Dalam melakukan pengeluaran capital expenditure berupa pembelian aset tetap,
perusahaan selalu mengharapkan untuk mendapatkan pengembalian berupa laba di masa
depan (Shapiro, 2005). Dalam jangka waktu tertentu, laba yang diterima akan mengalami
peningkatan. Seiring dengan peningkatan laba yang diterima, hal ini akan meningkatkan
kinerja perusahaan yang akan berdampak pada peningkatan harga saham perusahaan
tersebut.

Ha: Capital expenditure (CAPEX) ber pengar uh positif terhadap harga saham.

Pengar uh Non Cash Current Ratio (NCCR) terhadap Harga Saham

Kemampuan likuiditas suatu perusahaan dengan perusahaan lain berbeda-beda.
Kemampuan ini dapat diukur dengan melihat nilai Non Cash Current Ratio (NCCR) yang
dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan nilai Non Cash Current Ratio tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut dapat melunasi kewgjiban jangka pendeknya dan semakin
likuid.

Hal ini akan menarik investor untuk menanamkan modalnya, sehingga perusahaan
mampu meningkatkan labanya. Laba yang semakin tinggi akan meningkatkan nilai
perusahaan yang dapat dilihat dengan peningkatan harga saham.

Hs : Non Cash Current Ratio (NCCR) berpengaruh positif terhadap harga

saham.
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Kerangka Pemilkiran Pengaruh antara Variabel ROE . DER. TATO, CAPEX dan
NCCE terhadap Harga Saham
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Sumber: Meytht ot al (2011}, Machfiro dan Sukoharsonio (2012), Pandansan (2012},
Dewn dan Suaryana (2013}, Putra et al (2013). Ragh et al (2013), Haque dan
Faruquee (2013), Lambey (2012), Tanetal 2014), Pratama danErawati {2014},
Mardivat: et al (20153), Gregonou et al (2013), Asror (2013)

METODE PENELITIAN
Variabel Pendlitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu
variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas). Sebagai variabel dependen
dalam penelitian ini adalah harga saham. Sedangkan variabel independen dalam penelitian
ini meliputi Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover
(TATO), Capital Expenditure (CAPEX) dan Non Cash Current Ratio (NCCR).

Penentuan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah 37 perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010 sampai 2014. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling
adalah penarikan sampel yang dilakukan dengan menentukan kriteria khusus terhadap
sampel. Melalui purposive sampling didapatkan 24 perusahaan yang memenuhi kriteria
untuk menjadi sampel penelitian.

Metode Analisis

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai pengaruh antara
variabel Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover
(TATO), Capital Expenditure (CAPEX) dan Non Cash Current Ratio (NCCR) terhadap
harga saham dengan menggunakan program SPSS for Windows. Sebelum dilakukan
analisis regres ini, maka data dari sampel yang telah ditentukan sebelumnya harus
dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan tidak adanya masalah pada normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Apabila telah lulus sedluruh uji
asumsi klasik maka analisis dapat diteruskan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif Penelitian

Langkah awa yang dilakukan dalam andisis data adalah melihat satistik
deskriptif dari data penelitian. Tabel 1 menunjukkan statistik deskriptif yang meliputi nilai
terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata, dan standar devias atau tingkat sebaran data.

Tabel 1

Statistik Deskriptif Penelitian

Descriplive Statistics

M Minimum Mo miem Mean Std. Deviation

HARGA SAHAM 108 112 390000 382050 76049, 360
ROE 109 -16.81 124,78 20,6295 25,16995
DER 103 14 2 60 BOS1 54025
TATO 108 o8 2,88 1,2823 53418
CAPEX 109 -4 28 0343 04ga2
HCCR 109 B2 6,79 21134 130675
Valid N [listwise) 108

Sumber: Oufpur SP35 20, Data ICMD, data diolah

Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan grafik histogram, norma P-P
Plot dan statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S).

Gambar 1 Gambar 2
Grafik Histogram p-plot
Histogram Mgurmal P4 Plot of Ragressken Standardized Residus
Dapandent Varabis: logharge Dapendart Varisbls: logh

[Ty
= = Wi Dws = 0BT
-

Bapasied Cum Prok

—_—

-

1

Drimrvnell i Prak

d

Rtr-wu.!lmﬂnl R bl Sumber; Cutpur SPSS 20, Data ICMD, data diolah

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa grafik histogram memberikan pola
digtribusi yang menunjukkan bahwa data berdistribus normal. Pada gambar p-plot, titik-
titik mengikuti dan mendekati garis diagonal, hal ini menunjukkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas.
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Tahel 2
Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogoroy-Smirnov Test

Unslandardized
Residual

N 108
Mormal Parameterss wen il
Std: Deviation J4196310

Absolute 24

Most Extreme Differences  Positive 24
Megative -,080

Kolmogarov-Smirnov £ 1,293
Asymp. Sig. (2-1ailed) A70

a3, Test disiribution is Normal
b, Calculated from data

Sumber: Output SPSS 20, Data ICMD, data diclah

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 2 menunjukkan nilai signifikan sebesar
0,070 yang nilainya diatas 0,05. Hal ini berarti data terdistribusi secara normal. Hasil
pengujian ini sesuai dengan hasil pengujian normalitas dengan menggunakan Grafik
Histogram dan P-Plot.

Uji Multikolinieritas

Tabel 3
Uji Multikolonieritas
Model Collinearity Stalistics
Telerance VIF
(Constant)
ROE BT 1478
; CER 544 1,552
TATO 700 1428
CAPEX 928 1.078
NCCH 845 1,550

a DependantVarable logharga

Sumber: Qutpur SPSS 20, Data ICMD, data diolah

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa tidak ada variabel yang memiliki nilai
Tolerance lebih kecil dari 0.1. Hasil pengujian juga menunjukkan semua variabel memiliki
Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 (sepuluh). Hal ini berarti tidak ada
masal ah multikol onieritas pada model regresi.
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Uji Heter oskedastisitas
Crambar 3
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Output EP35 20, Dita ICMID, data diolsh

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar (tidak membentuk polatertentu) baik di atas maupun dibawah angka 0 (nol) pada
sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi.

Uji Autokorelas

Tabel 5
Uji Durbin - Watsan

Madel Summary”

Model

Adjusted R
Square

Std. Errof ol the

Eslimate

Dwrbin-Watson

63"

2T

TE8TE

& Pradictors (Constant), NCCR, TATO, CARPENY, ROE DER
b. Dependent Variabie: | oghargs

Sumbgr; Cutput 5P55 20, Data 1CMD, data diolah

Tabel 6
Nilai Durbin - Watson
Dw du 4-du Keterangan
1,865 1.7846 22154 Bebas autokorelas

Swmrber: Cutput SPES 20, Data ICMD, data diolah

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa Nilai Durbin-Watson (DW) yang didapat
adalah sebesar 1,865. Nilai tabel dengan menggunakan signifikansi 5%, jumlah sampel 109
dan variabel independen sebanyak 5, adalah sebesar 1,7846 sedangkan nilai 4 - du adalah
sebesar 2,2154. Dengan demikian diperoleh bahwa nilai DW berada di antara du dan 4 -
du. Hasil tersebut dapat menyimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif maupun
negatif atau model regresi bebas dari masalah autokorelasi.
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AnalissLinear Berganda

Penelitian ini melakukan uji analisis regresi linear berganda dengan menggunakan
koefisien determinasi, uji statistik F dan uji statistik t.
K oefisien Deter minasi

Tabel 8
Koefisien Dreterminasi

Model Summany

Model R R Squere Adjusied R Std. Esror of tha
Square Estimate
1 BT3" 453 (AT TEATE

n. Predictors: (Constant), NGCR, TATO, CAPEX, ROE, DER

Sumber: Output SPSS 20, Data ICMD, data diolah

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa Adjusted R Square sebesar 0,427 atau
42,7%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel yang diteliti (ROE, DER, TATO, CAPEX dan
NCCR) memberikan pengaruh terhadap harga saham sebesar 42,7%, sedangkan sisanya
(100%-42,7%=57,3%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya di luar penelitianini.

Uji F
Tabel 9
Uji Stavistik F
ANOVA"

Maodel Sum of Sguares dr Mean Sguare F Sig

Regression 48327 5 8.858 1708 00
1 Residual B8.458 163 BT

Talal 108, 782 108

o Dependent \Variabie loghasgs
b Pregiciers: (Constart), MCCR, TATO, CAPEX, RDE, DER

Sumber: Ouiput SP55 20, Data ICMD, data diolah

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai F-hitung sebesar 17,091 dan F-
tabel sebesar 2,30 dimana F-hitung > F-tabel yang berarti variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat. Nilai sig. (0,000) < a (0,05), ha ini berarti variabel ROE, DER,
TATO, CAPEX dan NCCR signifikan pada level 5%. Dapat disimpulkan bahwa ROE,
DER, TATO, CAPEX dan NCCR secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap
harga saham.

Uji t
Tahel 10
Uji Statistil o

Coafficients”
Mo Unslandardized Coeficients | Sandardized I Sg
Cosflicients
B id. Error Eista
(Constant) 3439 | ] 10§18 0OD
ROE Q30 L] TE3 8513 L
DER I 163 202 Erdor. oza
TATO - 208 164 <152 -1, 745 Lda
CAPEX 2R 1565 036 45 e}
NCCR LT o7 ) 100 521

n Dependent Vanable |ogharga

Sumber: Ouipur SP5S 20, Data ICMD, data diolah
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Berdasarkan hasil output SPSS pada Tabel 10 diatas, dapat dituliskan persamaan
matematis sebagai berikut:
LOGHARGA = 3,439 + 0,030 ROE - 0,376 DER - 0,285 TATO + 0,541 CAPEX
+ 0,007 NCCR

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE)
berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Hal ini sgjalan dengan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh beberapa pendliti antara lain Putra et a. (2013) dan
Ratih et a. (2013) yang juga memaparkan hal yang sama seperti penelitian ini. Return on
Equity (ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham menyatakan bahwa
setiap kenaikan Return on Equity (ROE), maka juga akan diikuti oleh kenaikan harga
saham. Semakin tinggi Return on Equity (ROE) berarti semakin efisien penggunaan modal
sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
bagi pemegang saham.

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Hal ini sgalan dengan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh beberapa pendliti antara lain Ratih et al. (2013),
Dewi dan Suaryana (2013) dan Tan et al. (2014) yang juga menyatakan bahwa Debt to
Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Semakin tinggi
nilai Debt to Equity Ratio (DER), menunjukkan semakin tinggi utang yang dimiliki oleh
perusahaan, sehingga mencerminkan risiko perusahaan yang relatif tinggi.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Total Asset Turnover
(TATO) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Tan et a. (2014) dan Lambey (2014)
yang menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh negatif terhadap harga
saham. Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga
saham menyatakan bahwa setiap kenaikan Total Assets Turnover (TATO), maka akan
diikuti oleh penurunan harga saham. Namun, hasil penelitian ini menyatakan bahwa Total
Assets Turnover (TATO) tidak signifikan terhadap harga saham, berarti Total Assets
Turnover (TATO) tidak memberi pengaruh terhadap pergerakan harga saham.

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa Capital Expenditures
(CAPEX) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga saham. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Gregoriou (2015) dan Asror (2015) yang
menyatakan bahwa Capital Expenditures (CAPEX) berpengaruh positif terhadap harga
saham. Capital Expenditures (CAPEX) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga
saham menyatakan bahwa setiap kenaikan Capital Expenditures (CAPEX), maka akan
diikuti oleh kenaikan harga saham. Namun, hasil penditian ini menyatakan bahwa Capital
Expenditures (CAPEX) tidak signifikan terhadap harga saham, berarti Capital
Expenditures (CAPEX) tidak memberi pengaruh terhadap pergerakan harga saham.

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa Non Cash Current Ratio
(NCCR) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga saham. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Machfiro dan Sukoharsono (2012), Putra
et a. (2012) dan Lambey (2014) yang menyatakan bahwa Non Cash Current Ratio
(NCCR) berpengaruh positif terhadap harga saham. Non Cash Current Ratio (NCCR)
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga saham menyatakan bahwa setiap
kenaikan Non Cash Current Ratio (NCCR), maka akan diikuti oleh kenaikan harga saham.
Namun, hasil penelitian ini menyatakan bahwa Non Cash Current Ratio (NCCR) tidak
signifikan terhadap harga saham, berarti Non Cash Current Ratio (NCCR) tidak memberi
pengaruh terhadap pergerakan harga saham.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Return on Equity (ROE), Debt to Equity
Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO), Capital Expenditures (CAPEX) dan Non
Cash Current Ratio (NCCR) terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor
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industri barang konsumsi yang terdaftar di BEl periode 2010-2014, dapat ditarik

kesimpulan :

1. ROE memiliki hubungan positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap harga
saham, sehingga hipotesis pertama diterima.

2. DER memiliki hubungan negatif dan berpengaruh secara signifikan terhadap harga
saham, sehingga hipotesis kedua diterima.

3. TATO memiliki hubungan negatif, namun tidak berpengaruh secara signifikan,
sehingga hipotesis ketiga ditol ak.

4. CAPEX memiliki hubungan positif, namun tidak berpengaruh secara signifikan,
sehingga hipotesis keempat ditol ak.

5. NCCR memiliki hubungan positif, namun tidak berpengaruh secara signifikan,
sehingga hipotesis kelima ditol ak.

6. Hasil perhitungan koefisien determinan (R2) sebesar 0,427. Ha ini menunjukkan
bahwa variabel ROE, DER, TATO, CAPEX dan NCCR dapat menjelaskan harga
saham sebagai variabel dependen sebesar 42,7%.

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain yaitu pada rasio keuangan yang
mempengaruhi harga saham perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi dalam
penelitian ini hanya terdapat dua rasio, ytiu ROE dan DER, sedangkan masih terdapat rasio
keuangan lain maupun faktor lain yang mungkin mempengaruhi harga saham tersebut.
Selanjutnya, berdasarkan uji koefisien determinasi, didapatkan adjusted R square sebesar
42, 7%, sedangkan sisanya sebesar 57,3% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain
yang berada di luar penelitian ini.

REFERENSI
Ang, Robert. 1997. Buku Pintar Pasar Modal Indonesia. Jakarta: Media Staff Indonesia.

Azhari, Diko Fitriansyah., Rahayu, Sri Mangesti dan Z.A, Zahroh. 2015. “Pengaruh DER,
TATO dan PER terhadap Harga Saham Perusahaan Properti dan Rea Estate yang
Go Public yang Terdaftar di BEI”. Jurnal Administrasi Bisnis, VVol. 32 No. 2 Maret
2016.

Beliani, Maria Makdalena Inge dan Budiantara, M.. 2015. “Pengaruh PER dan PBV
terhadap Harga Saham Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di BEI Tahun 2009-
2012”. Jurnal Riset Akuntansi Mercu Buana, ISSN: 2460-1233, Vol. 1 No. 1, Me
2015.

Brigham, Eugene F dan Joel F. Houston. 2010. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. Buku
1 Edis Kesebelas. Jakarta: Salemba Empat.

Cahyono, Wendy dan Sutrisno. 2013. “Pengaruh Rasio Profitabilitas, DER, PBV dan PER
Terhadap Harga Saham Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index”.
Proceeding Seminar Nasional dan Call for Paper SanCall, ISBN: 978-979-636-147-
2.

Dewi, Putu Dina Aristya dan Suaryana, 1.G.N.A. 2013. “Pengaruh EPS, DER dan PBV
terhadap Harga Saham”. Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, ISSN:2302-8556.

Darmadji, Tjiptono dan Hendy M. Fakhruddin. 2011. Pasar Modal di Indonesia. Edisi
Ketiga. Jakarta: Salemba Empat.

Ghozali, Imam. 2009. Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Semarang: Badan
Penerbit Undip.

Hanafi, Mamduh M. 2004. Manajemen Keuangan Internasional. Cetakan Pertama.
Y ogyakarta: BPFE.



DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT  Volume5, Nomor 3, Tahun 2016, Halaman 11

Husnan, Suad dan Enny Pudjiastuti. 2006. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. Edis
Keima. Yogyakarta: UPP STIM YKPN.

Jogiyanto, Harto. 1998. Teori Portofolio dan Analisis Investasi. Y ogyakarta: BPFE.
Kasmir, Dr. 2014. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: RajaGrafindo Persada.

Lambey, Robert. 2014. “Analisis Pengaruh Rasio Keuangan terhadap Harga Saham pada
Bank yang Terdaftar di BEI”. Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam
Ratulangi Manado.

Lie Sha, Tio. 2015. “Pengaruh Kebijakan Dividen, Likuiditas, NPM, ROE dan PBV
terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2010-
2013”. Jurnal Akuntansi, ISSN: 276-294, Vol. XIX No. 02, Me 2015.

Machfiro, Sonia dan Sukoharsono, Eko Ganis. 2012. “The Effect of Financial Variables on
The Company’s Value (Study on Food and Beverages Companies that are Listed on
Indonesia Stock Exchange Period 2008-2011".

Mardiyati, Umi; Nur, Muhammad dan Ahmad, Gatot Nazir. 2015. “Apakah Faktor
Fundamental Berpengaruh Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Barang Konsumsi?”. Proceedings Book Seminar dan Konferensi Nasional
2015, ISBN: 978-602-17102-3-4.

Marfuatun, Siti dan Indiarti, lin. 2012. “Pengaruh EPS, DER dan ROE terhadap Harga
Saham Perusahaan LQ-45 yang Terdaftar di BEI”. Aset Edis Maret 2012, ISSN:
1693-928X, Vol. 14 No. 1, hal. 63-73.

Meythi; En, Tan Kwang dan Rusli, Linda. 2011. “Pengaruh Likuiditas dan Profitabilitas
Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI”. Jurnal
Bisnis Mangemen dan Ekonomi, ISSN: 1693-8305, Vol. 10 No. 2, Mei 2011, hal.
2671-2684.

Pandansari, Fillya Arum. 2012. “Analisis Faktor Fundamental terhadap Harga Saham
Perusahaan”. Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Semarang, ISSN:
2252-6765.

Putra, Aldiansyah Putra; Cahyadi dan Hidayat, Wahyu. 2013. “Pengaruh Kinerja Keuangan
terhadap Harga Saham Perusahaan BUMN (Non Bank) yang terdaftar di BEI".
Diponegoro Journal of Social and Politic Tahun 2013, hal.1-9.

Ratih, Dorothea; E.P, Apriatni dan Saryadi. 2013. “Pengaruh EPS, PER, DER dan ROE
terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di
BEI”. Diponegoro Journal of Social and Politic Tahun 2013, hal.1-12.

Samsul, Mohamad. 2006. Pasar Modal dan Manajemen Portofolio. Jakarta: Penerbit
Erlangga.

Sarjono, Haryadi dan Winda Julianita. 2011. SPSSvs LISREL: Sebuah Pengantar, Aplikas
untuk Riset. Jakarta: Salemba Empat.

Sartono, R.Agus. 2008. Manajemen Keuangan: Teori dan Aplikasi. Edis Keempat.
Y ogyakarta: BPFE.



DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT  Volume5, Nomor 3, Tahun 2016, Halaman 12

Stella. 2009. “Pengaruh PER, DER, ROA dan PBV Terhadap Harga Pasar Saham”. Jurnal
Bisnis dan Akuntansi, Vol. 11 No. 2, Agustus 2009, hal. 97-106.

Sunariyah. 2010. Pengantar Pengetahuan Pasar Modal. Edisi Keenam. Y ogyakarta: UPP-
AMP YKPN.

Tan, Syamsurijal; Syarif, Agus dan Ariza, Delfira. 2014. “Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Harga Saham pada Industri Transportation Services yang Terdaftar
di BEI Tahun 2009-2012. Jurnal Dinamika Managjemen, ISSN: 2338-123X, Val. 2
No. 2 April-Juni 2014.

Tandelilin, Prof. Dr. Eduardus. 2010. Portofolio dan Investasi-Teori dan Aplikasi.
Y ogyakarta: Kanisius.

Van Horne, James C dan John M. Wachowicz JR. 2009. Prinsip-Prinsip Manajemen
Keuangan. Jakarta: Salemba Empat.



